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ABSTRAK 
Penelitian iini ibertujuan iuntuk imenganalisis idan imembuktikan ipengaruh iLeverage, 

iCapital i iIntensity idan iInventory iIntensity iterhadapp ipenghindarann ipajakk i(tax iavoidance). 

iPengambilan isampel idilakukan idengan imetode ipurposive isampling. iMetode analisis yang 

digunakann dalam penelitiann ini adalah analisiss regresii linear berganda. Populasi pada 

penelitian ini adalah perusahaan Pertambangan  yang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia 

iperiode 2020 sampai 2023. 

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa: (1) Leverage, Capital  Intensity dan Inventory Intensity 

tidak memiliki pengaruh isecara isimultan iatau ibersama-sama iterhadap ipenghindaran ipajak; 

i(2) iLeverage i itidak ipengaruh iterhadap ipenghindaran ipajak i; i(3) iCapital iIntensity i 

iberpengaruh iterhadap ipenghindaran ipajak i; i(4) iInventory iIntensity itidak iberpengaruh 

iterhadap ipenghindaran pajak. 

 

Kata kunci: Leverage, Capital iIntensity i iInventory iIntensity, iPenghindaran iPajak. 

. 

ABSTRACT 
This istudy iaims ito ianalyze iand iprove ithe iieffect iiof iiLeverage, iiCapital iiIntensity iiand 

iiInventory iiIntensity iion iitax iiavoidance. iiSampling iiwas iicarried iiout iiusing iithe iipurposive 

iisampling iimethod. iiThe iianalysis iimethod iiused iiin iithis iistudy iiis iimultiple iilinear iiregression 

ianalysis. iThe ipopulation iin ithis istudy iwere iMining icompanies ilisted ion ithe iIndonesia iStock 

iExchange ifor ithe iperiod i2020 ito i2023. iThe iresults iof ithe istudy iindicate ithat: i(1) iLeverage, 

iCapital iIntensity iand iInventory iIntensity ido inot ihave ia isimultaneous ior ijoint ieffect iion iitax 

iiavoidance; ii(2) iiLeverage iidoes iinot iiaffect iitax iiavoidance; ii(3) iCapital iIntensity iaffects itax 

iavoidance; i(4) iInventory iIntensity idoes inot iaffect itax iavoidance. 

 

Keywords: Leverage, iCapital iIntensity iInventory iIntensity, iTax iAvoidance. 

 

I. LATAR BELAKANG 

Pajak imerupakan ipungutan inegara iterhadap iorang ipribadi imaupun ibadan iyang 

sifatnya iwajib, itidak imendapat itimbal ibalik isecara ilangsung idan idipergunakan ioleh 

negara iuntuk ikemakmuran irakyat. Pajak sangat penting bagi pemerintah karena 

memberikan kontribusi yang besar dalam penerimaan negara. Dari sudut pandang 

perusahaan, pajak merupakan salah satu komponen biaya yang mengurangi laba 

perusahaan. Beban pajak yang tinggi mendorong banyak perusahaan berusaha 

melakukan manajemen pajak agar pajak yang dibayarkan lebih sedikit (Anggriantari & 

Purwantini, 2020). 

Pajak merupakan sumber pendapatan negara yang sangat penti=ng untuk melaksanakan 
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pembangunan nasional dan untuk mendukung kegiatan ekonomi yang menggerakkan 

pemerintah dan penyedia layanan publik lainnya bagi masyarakat. Pajak diharapkan 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam hal penerimaan negara, pajak 

merupakan isumber iyang ipaling imenjanjikan dan menempati porsi terbesar dalam 

Anggaran iPendapatan idan iBelanja iNegara i(APBN). (Destria Rahmawati & Mustika 

Winedar, 2024) 

Meskipun pajak imerupakan isumber ipendanaan ibagi inegara, pajak juga dipandang 

sebagai beban yang dapat menurunkan ilaba ibersih iperusahaan. Penurunan laba bersih 

inii dapatt membuatt investorr kurang tertarikk untukk berinvestasii diperusahaan 

tersebutt. Tentu saja, pajak iyang iharus idibayarkan ipembayar pajak kepada negara akan 

menurunkan keuntungan bisnis mereka. Oleh karena itu, wajib pajak cendrung mencari 

caraa untukk mengurangii beban pajakk yangg haruss dibayarkan, salah satunya dengan 

menekan beban pajak. Upaya untuk mengurangi jumlah pajak yang dibayarkan ini 

dikenal sebagai penghindaran pajak. Namun, praktik penghimdaran pajak dapat 

merugikan negara dan melemahkan kontribusi pajak terhadap penerimaan negara 

Destia Rahmadani et al., (2022). 

penghindaran ipajak iadalah icara iuntuk imenghindari ipembayaran ipajak isecara ilegal 

iyang idilakukan ioleh iWajib iPajak idengan icara imengurangi ijumlah ipajak iterutangnya 

itanpa imelanggar iaturan iperpajakan iatau idengan iistilah ilainnya imencari ikelemahan 

iperaturan i(Aulia, 2024). Penghindaran pajak, yang sering disebut sebagai penolakan 

pajak, merupakan rintangan yang dihadapi dalam penagihan pajak, yang menyebabkan 

penurunan arus kas masuk ke pemerintah. Penghindaran pajak ini merupakan 

perlawanan proaktif yang diprakarsai oleh wajib pajak. Penghindaran pajak terjadi 

sebelum pemerintah menerbitkan Surat Ketetapan Pajak. Mereka yang terlibat dalam 

penghindaran pajak dapat berkisar dari wajib pajak besar hingga wajib pajak biasa. 

Wajibb pajakk besarr biasanya memanfaatkan sumber daya keuangan mereka yang 

melimpah untuk mempekerjakan para ahli yang memiliki pengetahuan tentang celah-

celah dalam peraturan pajak, sedangkan wajib pajak biasa sering kali menahan diri dari 

pembelian, penggunaan, atau aktivitas tertentu untuk menghindari pajak. (Sinaga & 

Malau, 2021).  

Penghindaran pajak atau dikenal sebagai tax avoidance umumnya dapat  idikatakan 

isuatu iskema ipenghindaran ipajak idengan itujuan imeminimalkan ibeban ipajak idengan 

imemanfaatkann icelahh idalamm iketentuan iperpajakann isuatu inegara. iPenghindaran 

ipajak isering ikali idikaitkan idengan iperencanaan ipajak i(tax iplanning) iyang ikeduanya 

isama-sama imenggunakan icara ilegal iuntuk imengurangi ihingga imenghilangkan 

ikewajiban ipajak. Walau demikian, penghindaran pajak dianggap sebagai tindakan 

yang tidak dapat dibenarkan, sebab penghindarann pajakk secaraa langsungg 

berdampakk padaa tergerusnya basis pajak, sehingga mengakibatkann berkurangnyaa 

penerimaann pajak oleh negara Jusman & Nosita, (2020). Bagi iperusahaan, ipajak 

imenjadi isuatu ibeban iyang iakan imengurangi ilaba ibersih, isehingga idalam irangka 

imeningkatkan iefisiensi idaya isaing, imaka imanajer iwajib imenekan ibeban ipajak 

iseoptimal imungkin. iUntuk imeminimalisasikan ibeban ipajak iyang iditanggung iwajib 

ipajak idapat iditempuh idengan icara irekayasa iyang imasih iberada idalam iruang ilingkup 

iperpajakan ihingga idi iluar iketentuan iperpajakan (Sayidah, 2023). 

 Salah satu strategi untuk menurunkan atau meminimalkan kewajiban pajak perusahaan 

adalah penghindaran pajak, yang melibatkan pemanfaatan undang-undang pajak suatu 

negara. Dalam situasi tertentu, penghindaran pajak sah, atau memiliki konotasi yang 

menguntungkan. Menghindari pajak dengan mematuhi undang-undang pajak yang 
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relevan, sehingga membangun hubungan yang menguntungkan dan menghindari 

pelanggaran undang-undang pajak. Tidak diragukan lagi ada keuntungan dan kerugian 

dari penghindaran pajak. Perusahaan yang terlibat dalam penghindaran pajak mendapat 

keuntungan dari fakta bahwa hal itu menurunkan kewajiban pajak mereka, yang harus 

mereka bayar. Di sisi lain, mereka menghadapi risiko menghadapi hukuman dan denda 

yang dapat merusak reputasi mereka. (Nursari & Nazir, 2023). 

 

II. LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 

 

Teori Agensi (Agency Theory) 

Teorii Keagenann Pada tahun 1976, Jensen dan Meckling pertama kali 

memperkenalkan teori keagenan, yang mendefinisikannya sebagai teori tentang 

ketidaksetaraan kepentingan antara prinsipal dan agen. Teori keagenan didasarkan 

pada perjanjian kontraktual antara manajer dan pemilik atau pemegang saham. 

Menurut teori ini, pengembangan hubungan antara pemilik dan manajemen terhambat 

oleh kepentingan yang saling bersaing. Menurut Jansen dan Smith (1984), konsep 

inilah yang membuat hubungan kontraktual antara prinsipal dan agen menjadi lebih 

jelas. Prinsipal adalah pihak yang membuat keputusan dan memberi wewenang 

kepada agen untuk melaksanakan berbagai tugas atas nama prinsipal. 

 

Pajak 

(Mardiasmo, 2023) Definisi iPajak imenurut iUndang-Undang iRepublik iIndonesia 

iNomorr i6 iTahunn i1983 itentangg iKetentuann iUmumm idann iTataa iCara 

iPerpajakann isebagaimanaa itelah ibeberapaa ikalii idiubahh iterakhir idengann 

iUndang-Undang iNomor i6 iTahun i2023 iPenetapan iPeraturan iPemerintah iPengganti 

iUndang-Undang iNomor i2 iTahun i2022 iTentang iCipta iKerja iMenjadi iUndang-

Undang ipada iPasal i1 iangka i1 iberbunyi ipajak iadalah ikontribusii iwajih ikepadaa 

inegaraa iyang iterutang ioleh iorang ipribadii iiatauu iibadann iiyang iibersifat iimemaksa 

iiberdasarkan iiundang-undang. iidengann iitidak iimendapatkann iiimbalan iisecara 

iilangsung iidan iidigunakann iiuntuk iikeperluan inegara ibagi isebesar-besarnya 

ikemakmuran irakyat. 

 

Levearage 

Leverage adalah tingkat di mana suatu bisnis dapat menggunakan keuangan atau 

aset dengan kewajiban tetap (utang atau saham preferen) untuk mencapai tujuannya 

dalam meningkatkan kekayaan pemiliknya. Rasio leverage adalah statistik keuangan 

yang menilai ikapasitas iperusahaan iuntuk imemenuhi ikomitmen ijangka panjangnya, 

menurut uraian yang diberikan di atas. Secara umum, pinjaman yang imemiliki 

itanggal ijatuh itempo ilebih idari isatu itahun idianggap jangka panjang. (Bercamp, 

2024), Leverage adalah rasio antara jumlah utang perusahaan dengan modalnya. 

Perhitungan Leverage menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Debt to Total Assets Ratio =  
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒉𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈

𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒆𝒕
 

 

Capital Intensity 

Intensitass modall (capital intensity) merupakann ukuran yang menggambarkan 

investasii perusahaann dalam asett tetapp. Salahh satuu pertimbangan yang dibuat 

oleh perusahaann adalah intensitas modal. Para manajer membuat keputusan ini 

dalam upaya untuk meningkatkan pendapatan perusahaan (Sari et al., 2023). Capital 
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intensity merupakan suatu iperusahaan idapat imenunjukkan iberapa ibanyak iasetnya 

iyang idiinvestasikan idalam iaset itetap. Penyusutan tahunan yang dihasilkan dari aset 

tetap dapat digunakan untuk menghitung intensitas aset tetap, sehingga beban pajak 

berkurang sebagai akibat dari beban penyusutan aset tetap (Mayang Ratna Sari & I 

Gede Adi Indrawan, 2022). Salah satu jenis keputusan keuangan adalah intensitas 

modal. Jumlah modal yang dibutuhkan oleh suatu bisnis untuk menghasilkan 

pendapatan tercermin dalam intensitas modalnya. Rasio yang disebut intensitas modal 

menunjukkan seberapa besar aktivitas investasi perusahaan difokuskan pada investasi 

aset tetap. Aset berwujud yang dibeli dalam keadaan siap pakai atau digunakan dalam 

operasi bisnis dan tidak dimaksudkan untuk dijual selama operasi bisnis biasa dan 

memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun disebut sebagai aset tetap (Kristian et al., 

2022). 

Perhitungan capital intensity menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

CAP = 
𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑻𝒆𝒕𝒂𝒑

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

 

Inventory Intensity 

Inventori Intensityy merupakan sejauh mana suatu perusahaan mengalokasikan 

investasinya dalam persediaan.  Sebuah perusahaan memiliki lebih banyak persediaan 

yang berarti lebihh banyakk pekerjaann yang haruss dilakukann untuk menjagaa dan 

menyimpan persediaannya. Pengeluaran, biaya-biaya itu akan menurunkan laba 

bersih bisnis serta jumlah pajak yang harus dibayarkan, perusahaan mengeluarkan 

lebih banyak upaya untuk mengatur persediaan jika persediaan mereka tinggi. 

Perusahaan dapat kehilangan laba karena biaya tambahan untuk persediaan  

dikeluarkan dan dianggap sebagai beban selama priode terjadinya biaya. Perusahaan 

dapat menggunakan derajat efisiensi  Inventory Intensity bisnis antara inventaris dan 

penjualan perusahaan diukur dengan intensitas (Ridho, 2022). Inventory iintensity 

imenggambarkan iseberapa ibesar iaset iperusahaan iyang idiinvestasikan idalam ibentuk 

ipersediaan. iDalam iinvestasi iini imenyebabkan iterbentuknya ibiaya ipemeliharaan 

idan ipenyimpanan iatas ipersediaan isehingga imengakibatkan ibeban iperusahaan iakan 

imeningkat idan idapat imenurunkan ilaba. iAdanya ipeningkatan ipada ibeban 

iperusahaan imaka iakan iberpengaruh isebagai ipengurang ibeban ipajak i(Mayang 

Ratna Sari & I Gede Adi Indrawan, 2022). 

 

Perhitungan inventory intensity menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

IVN = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒅𝒊𝒂𝒏

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕 
 

 

Penghindaran Pajak 

Penghindaran ipajak imerupakan isuatu iupaya ipenghindaran ipajak iyang iaman 

idan ilegal ibagii iwajibb ipajakk ikarenaa itidakk imelanggar iperaturan iperpajakan. 

iStrategi idan itaktik iyangg idigunakann ibiasanya imemanfaatkann icelah hukum  

dalam peraturann  perundang-undangan perpajakann untukk menurunkan jumlahh 

pajak yang terutang (Kristian et al., 2022). Tax iavoidance iadalah iupayaa 

ipenghindarann ipajak iyang idilakukann isecaraa ilegall idan iaman ibagii iwajib ipajak 

ikarena itidak ibertentangan idengann iketentuann iperpajakann, imetodee idan iteknikk 

iyang idigunakann icenderungg imemanfaatkann ikelemahan-kelemahan i(grey iarea) 

iyang iterdapatt idalam iundang-undang idan iperaturann iperpajakann iitu isendirii 

iuntuk imemperkecill ijumlah ipajak iyang iterutang (Kristian et al., 2022). 
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  Salah satu jenis perencanaan pajak yang berupaya menurunkan pajak secaraa 

legall adalah penghindarann pajak. Penghindarann pajak merupakann strategii yang 

digunakann oleh wajibb pajakk untukk mengurangii jumlahh pajakk yangg haruss 

mereka bayar. Penghindaran pajakk merupakan praktik yang lebih berfokus pada 

tindakan yang dapat dilakukan tanpa melanggar aturan atau ketentuan perundang-

undangan perpajakan yang relevan. Tujuan dari pemberlakuan undang-undang 

pemungutan pajak adalah untuk menghasilkan pendapatan pajak yang substansial 

bagi negara. Namun karena sejumlah celah hukum, wajib pajak sering terlibat dalam 

kegiatan penghindaran pajak. Meskipun penghindaran pajak tidak melanggar 

rumusan undang-undang, hal itu merusak alasan di balik pembentukan undang-

undang perpajakan. Karena merupakan tindakan hukum, wajib pajak tidak diragukan 

lagi sering melakukannya, namun pemerintah tidak dapat memaksimalkan 

keuntungan negara dari pajak karena telah dilakukan upaya untuk mengurangi pajak 

yang terutang, yang biasanya tidak sama dengan pajak riil yang dibayarkan oleh 

pembayar pajak.(Bercamp, 2024) 

 

Perhitungan penghindaran pajak menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

ETR = 
𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌 𝒑𝒆𝒏𝒈𝒉𝒂𝒔𝒊𝒍𝒂𝒏

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌
 

 

Terdapat pengaruh secara silmutan leverage, capital intensity dan inventory 

intensity terhadap penghindarann pajak 

Leverage adalahh tingkat di mana suatu bisnis dapat menggunakan keuangan atau 

aset dengan kewajiban tetap (utang atau saham preferen) untuk mencapai tujuannya 

dalam meningkatkan kekayaan pemiliknya. Rasio leverage adalah statistik keuangan 

yang menilai ikapasitas iperusahaan iuntuk imemenuhi ikomitmen ijangka ipanjangnya, 

menurut uraian yang diberikan di atas. Secara umum, pinjaman yang memilikii 

tanggall jatuh tempoo lebihh darii satuu tahunn dianggap jangka panjang. (Bercamp, 

2024). Ukuran kinerja bisnis yang menunjukkan berapa banyak aset yang dibiayai 

oleh utang disebut leverage. Leverage digunakan oleh perusahaan untuk 

menggambarkann hubungann antaraa totall asett dan sahamm biasaa serta untukk 

menentukan berapa banyak modal pinjaman yang digunakan untukk menghasilkann 

laba bagi perusahaan (Setyaningsih et al., 2023).  

 Intensitas modal (capital intensity) merupakan ukuran yang menggambarkan 

investasii perusahaann dalam aset tetap. Salah satu pertimbangan yang dibuat oleh 

perusahaann adalah intensitas modal. Para manajer membuat keputusan ini dalam 

upaya untuk meningkatkan pendapatan perusahan (Sari et al., 2023). Capital iintensity 

idapat imenunjukan iseberapa ibesar iperusahaan idalam imenginvestasikan iassetnya 

idalam ibentuk iasset itetap. iIntensitas iaset itetap idapat idigunakan isebagai iakibat idari 

idepresiasi iyang imuncul idari iaset itetap isetiap itahunnya. iSehingga ibeban 

ipenyusutan iaset itetap iini iberpengaruh isebagai ipengurang ibeban ipajak (Mayang 

Ratna Sari & I Gede Adi Indrawan, 2022). 

 Inventori Intensity merupakan sejauh mana suatu perusahaan mengalokasikan 

investasinya dalam persediaan.  Sebuah perusahaan memiliki lebih banyak persediaan 

yang berarti lebihh banyakk pekerjaann yang haruss dilakukann untukk menjagaa dan 

menyimpan persediaannya. Pengeluaran, biaya-biaya itu akan menurunkan laba 

bersih bisnis serta jumlah pajak yang harus dibayarkan, perusahaan mengeluarkan 

lebih banyak upaya untuk mengatur persediaan jika persediaan mereka tinggi. 

Perusahaan dapat kehilangan laba karena biayaa tambahann untuk persediaann  
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dikeluarkan dan dianggap sebagaii bebann selama priode terjadinyaa biayaa. 

Perusahaan dapatt menggunakan derajat efisiensi  Inventory Intensity bisnis antara 

inventaris dan penjualan perusahaan diukur dengan intensitas (Ridho, 2022). 

 

III. METODE PENELITIAN 

Jeniss ipenelitiann iyangg idigunakann iadalahh ipenelitiann ikuantitatif. 

iPenelitian ikuantitatif iadalahh ipenelitiann idimanaa idataa iyangg idigunakan idalamm 

ibentuk iangkaa iangka idann ianalisiss imenggunakann istatistikk idengann itujuann 

iuntuk imengujii ihipotesiss iyang itelah iditetapkan. iPopulasi yang digunakann dalam 

penelitiann ini adalah perusahaan-perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2020-2023. Adapun jumlah populasi perusahaan yang yang akan diteliti 

adalah 42 perusahaan. Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling adalah penetapan 

metode sampel dengan adanya pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019). Berdasarkan 

dari proses penentuan jumlah sampel penelitian, perusahaan-perusahaan yang 

memenuhi kriteria adalah sebanyak 8 perusahaan. 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel 4.2 Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Leverage X1 32 .0554 .9151 .442691 .2449637 

Capital Intensity X2 32 .0061 .8517 .395681 .2256950 

Inventory Intensity 

X3 

32 .0043 .3787 .071950 .0855282 

Penghindaran Pajak 

Y 

32 .0026 .7524 .258791 .1831072 

Valid N (listwise) 32 
    

Berdasarkan itabel i4.2 i idari ihasil itabel iuji istatistik ideskriptif i ivariabel ileverage, 

icapital iintensity, iinventory iintensity idan ipenghindaran ipajak idapat idi ijelaskan 

isebagai iberikut:  

a. Variabel  Leverage (X1) memiliki inilaii iterendahh i0,0554, inilaii itertinggii 

i0,9151, inilai irata-rata i0,44691 idan inilai istandarr ideviasii isebesar 

i0,2449637. 

b. Variabel iCapital i iIntensity i(X2) imemiliki inilai iterendah i0,0061, inilai 

itertinggii i0,8517, inilai irata-rata i0,395681 idan inilaii istandarr ideviasii 

isebesar i0,2256950. 

c. Variabel iInventory iIntensity i(X3) imemilikii inilaii iterendahh i0,0043, inilai 

itertinggi i0,3787, inilaii irata-rata i0,071590 idan inilai istandar ideviasi sebesar 

0855282. 

d. Variabel Penghindaran Pajak (Y) memilikii nilaii terendahh 0,0026, nilai 

tertinggi 0,7524, nilai rata-rata 0,258791 dan nilaii standarr deviasii sebesarr  

0,1831072 
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Uji Normalits 

Tabel 4.3 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 32 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .16920878 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .101 

Positive .101 

Negative -.087 

Test Statistic .101 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. iTest idistribution iis iNormal. 

b. iCalculated ifrom idata. 

c. iLilliefors iSignificance iCorrection. 

d. iThis iis ia ilower ibound iof ithe itrue isignificance. 

 

 

Berdasarkann itabell i4.3 iNilaii iasymp,Sig. i(2-tailed) idari ivaraiabel iLeverage, 
capital iintensity, iinventory iintensity, idan ipenghindaran ipajak isebesar i0,200 

yaituu ilebihh ibesarr idarii i0,05 ijadi idataa iresidual iterdistribusii idengan normal 

 

Uji Heteroskedastisitas  

 

Gambar 4.2 Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkann gambarr 4.2 scatter plot yang ditampilkan, dapat idiketahuii ibahwa titik-

titik itidakk imembentukk isuatu ipolaa iyang ijelass idan ititi-titik imenyebarisecaraaacak 

diatass idann idibawahiangka i0 ipada isumbu iY, isehingga idapat idisimpulkan 

bahwaitidakk iterjadii iheteroskedastisitass idalam imodell iregresi iini. iIni iberarti model 
regresi itersebut imemenuhi iasumsi ihomoskedastisitas, idimana ivariancee idari 

residuall isatu ipengamatann ikee ipengamatann ilain itetap i(konstan). iModel iregresi iini 
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idapat idianggap ibaik karena telah memenuhi salah satu asumsi klasik regresi. 

 

Uji Multikolinearitas  

Tabel  4.4 Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 Leverage X1 .889 1.125 

Capital Intensity 

X2 

.865 1.156 

Inventory Intensity 

X3 

.971 1.030 

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak Y 

Berdasarkan ihasil i idari itabel i4.4 idiatas i imenunjukan ibahwa ivariabel 

ileverage i(X1) imemiliki inilai itolerance isebesar i0,889 idan inilai ivariance 

iinflation ifactor i(VIF) isebesar i1,125, ivariabel icapittaal iintensity i(X2) 

imemiliki inilai itolerance isebesar i0, i865 idan inilaii ivariancee iinflationn 

ifactorr i(VIF) isebesar i1,156, idan ivariabel iinventory iintensity i(X3) 

imemiliki inilai itolerance isebesar i0,971 idan inilai ivariance iinflation ifactor 

i(VIF) sebesar 1,030. Dari hasil ini menunjukan data yang di uji  tidak 

terjadi multikolinearitas. 

 

Uji Autokolerasi 

Tabel 4.5 Uji Autokolerasi 

Model Summaryb 

Mod

el R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .382a .146 .055 .1780429 2.002 

a. Predictors: (Constant), Inventory Intensity X3, Leverage X1, Capital 

Intensity X2 

b. Dependent Variable: Penghindaran Pajak Y 

Berdasarkan tabell 4.5 hasil uji nilaii Durbin-Waston menunjukan nilai DW sebesar 

2.002, sedangkan inilaii ibatass ibawahh i i(dL i) isebesar i i1.2437 idann ibatass iatass i 

i(dU) i isebesarr i1.6505.Karena inilai iDW iberada idi iantara idU idan i4-dU i(1.6505 < 

2.002 < 2.3495), makaa dapatt di simpulkann bahwaa dalamm modell regresii ini 

tidakk terjadii autokolerasi. 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel  4.6 Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .415 .111  3.736 .001 

Leverage X1 -.052 .138 -.070 -.376 .710 

Capital Intensity 

X2 

-.327 .152 -.403 -2.145 .041 
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Inventory 

Intensity X3 

-.051 .379 -.024 -.134 .895 

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak Y 

 Pada persamaan regresi idiatas imaka idapat idiartikan ibahwa i inilai ikonstanta 

isebesar i0,415 iMenunjukkan ibahwa ijika inilai iLeverage, iCapital iIntensity, idan 

iInventory iIntensity isama idengan inol, imaka inilai iPenghindaran iPajak (ETR) 

diperkirakan sebesar 0,415. 

  Koefisienn regresii untukk variabell Leveragee (X1) sebesar -0,052 

menunjukkann bahwaa setiapp kenaikann 1 unit dalam Leverage akann menyebabkann 

penurunann Penghindaran Pajak sebesarr 0,052. 

  Koefisien iregresi iuntuk ivariabel iCapital iIntensity i(X2) isebesar i-0,327 

imenunjukkann ibahwa isetiap ikenaikan i1 iunit idalam iCapital iIntensity iakan 

imenyebabkann ipenurunann iPenghindarann iPajakk isebesarr i0,327. 

  Koefisien iregresi iuntuk ivariabel iInventory iIntensity i(X3) isebesar i-0,051 

imenunjukkan ibahwa isetiap ikenaikan i1 iunit idalam iInventory iIntensity iakan 

imenyebabkan ipenurunan Penghindaran Pajak sebesar 0,051. 

 

Uji F 

Tabel 4.7 Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .152 3 .051 1.596 .213b 

Residual .888 28 .032   

Total 1.039 31    

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak Y 

b. Predictors: (Constant), Inventory Intensity X3, Leverage X1, Capital Intensity 

X2 

Berdasarkan tabel 4.7 uji simultan di peroleh nilai F terhitung sebesar 1,596 dan nilai 

signifikan sebesarr 0,213, olehh karenaa signifikan lebihh besarr darii 0,05 makaa 

variabell leveragee, capitall  intensityy dan inventoryy  intensityy secaraa simultann 

atau bersama-sama tidak berpengaruhh signifikann terhadapp penghindaran pajakk 

 

  Uji t 

Tabel 4.8 Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .415 .111  3.736 .001 

Leverage X1 -.052 .138 -.070 -.376 .710 

Capital Intensity 

X2 

-.327 .152 -.403 -2.145 .041 

Inventory Intensity 

X3 

-.051 .379 -.024 -.134 .895 

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak Y 

Berdasarkan tabel 4.8 di peroleh nilai t sebagai berikut 
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1) Variabel Leverage memperoleh nilai t terhitung  -0,376 dan signifikann sebesarr 

0,710 dimana nilai tersebut lebihh besarr dari 0,05 ( 0,710 ≥  0,05) hal ini 

menunjukann bahwa H0 diterimaa dan H1 ditolak, yang berartii bahwaa 

Leveragee tidak iberpengaruh iterhadap ipenghindaran ipajak. 

2) Variabel icapital iintensity imemperoleh inilai it iterhitung i-2,145 idan 

isignifikasih isebesarr i0,041 idimanaa inilaii itersebutt ilebihh ikecil idari i0,05 i( 

i0,041 i< i0,05) ihall iinii imenunjukan ibahwaa iH0 iditolak idan iH1 iditerimaa, 

iyang iberarti ibahwa icapital iintensity iberpengaruh iterhadap ipenghindaran 

ipajak. 

3) Variabel iinventory iintensity imemperoleh inilai it iterhitung i-0,134 idan 

isignifikasi isebesar i0,895 idi imana inilai itersebut ilebih ibesar idari 0,05 ( 0,895 

≥ 0,05) hall inii menunjukann bahwaa H0 diterimaa dan H3 ditolak, yang berarti 

bahwa inventory intensity  tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .382a .146 .055 .1780429 2.002 

a. Predictors: (Constant), Inventory Intensity X3, Leverage X1, Capital 

Intensity X2 

b. Dependent Variable: Penghindaran Pajak Y 

Nilai Adjustedq R Squaree sebesarr 0,055 menunjukkann bahwaa model regresi ini 

hanya mampu imenjelaskan isekitar i5,5% variasi yang terjadi pada variabel 

penghindaran pajak, sedangkan isisanya isebesar i94,5% idipengaruhi ioleh ifaktor-faktor 

lain iyang itidak idimasukkan idalam model
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V. PENUTUP 

Simpulan  

Berdasarkann hasill analisiss dataa tentang “Pengaruhh Leveragee  Capitall  

Intensity dan Inventory  Intensity terhadap Penghindaran Pajak”, dapat di peroleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Leverage, capital iintensity, idan iinventory iintensity isecara isilmutan 

iatau ibersama-sama itidak iiberpengaruh iiterhadap iipenghindaran iipajak. 

2. Leverage iitidak iiberpengaruh iisecara iparsial iterhadap ipenghindaran 

ipajak 

3. Capital iintensity isecara iparsial iberpengaruh iterhadap ipenghindaran 

ipajak 

4. Inventory iintensity isecara iparsial tidak berpengaruh terhadapp 

penghindarann pajakk. 

Saran  

  Berdasarkann hasill penelitiann ini, diketahuii bahwaa dari tiga variabell 

independen yangg diteliti, hanya Capital Intensity yang terbukti berpengaruh signifikan 

iterhadap ipenghindaran ipajak, isedangkan iLeverage idan iInventory iIntensity itidak 

imenunjukkan ipengaruh iyang isignifikan. iAdapun isaran-saran iyang idapat idiberikan 

iagar imendapatkan ihasil iyang ilebih ibaik iuntuk ipenelitian iselanjutnya antara lain: 

1. Untuk penelitian iselanjutnya idapat imenambahkan ivariabel ilain iyang 

juga berpotensi memengaruhi penghindaran pajak, seperti profitabilitas, 

ukuran perusahaan (firm size), kepemilikan institusional, atau good 

corporate governance. 

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat melibatkan sektor industri lain atau 

memperluas periode waktu pengamatan. 

3. Untuk peneliti iselanjutnya idapat imempertimbangkan imenggunakan 

isampel iyang lebih besar dan memperhatikan perbedaan karakteristik tiap 

subsektor industri, karena karakteristik industri bisa memengaruhi 

kebijakan perpajakan dan keputusan keuangan perusahaan. 
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